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3. BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

 

 

Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan 

data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Data yang telah diperoleh dari 

penelitian dapat digunakan untuk memahami, memecahkan dan mengantisipasi 

suatu masalah (Sugiyono, 2014: 2-3). 

 

 

3.1. Desain Penelitian 

 

Dalam dunia pendidikan pendekatan penelitian yang terkenal terbagi 

menjadi dua penelitian yaitu kualitatif dan kuantitatif. Menurut Bagman dan 

Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskripsi berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilakuyang diamati. Sedangkan Kirk dan Miller mendefinisikan bahwa 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang 

secara fundamental bergantung pada pengamatan pada manusia dalam 

kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang tersebut dalam 

bahasannya dan peristilahannya 

Secara umum penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami 

(understanding) dunia makna yang disimbolkan dalam perilaku masyarakat 

menurut perspektif masyarakat itu sendiri. Dan penelitian kualitatif adalah salah 

satu metode untuk mendapatkan kebenaran dan tergolong sebagai penelitian 

ilmiah yang dibangun atas dasar teori-teori yang berkembang dari penelitian dan 
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terkontrol atas dasar empirik. Jadi dalam penelitian kualitatif ini bukan hanya 

menyajikan data apa adanya melainkan juga berusaha menginterpretasikan 

korelasi sebagai faktor yang ada yang berlaku meliputi sudut pandang atau proses 

yang sedang berlangsung. Metode penelitian kualitatif menurut (Lexy J, 2012) 

berdasarkan pada pondasi penelitian, paradigma penelitian, perumusan masalah, 

tahap-tahap penelitian, teknik penelitian, kriteria dan teknik pemeriksaan data dan 

analisis dan penafsiran data. 

Dalam menyelesaikan penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses 

daripada hasil suatu aktivitas. Pertimbangan penulis menggunakan penelitian 

kualitatif ini sebagaimana yang diungkapkan oleh (Lexy J, 2012): 

1. Menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah apa bila berhadapan dengan 

kenyataan ganda. 

2. Metode ini secara tidak langsung hakikat hubungan antara peneliti dan 

responden. 

3. Metode ini lebih peka dan menyesuaikan diri dengan manajemen pengaruh 

bersama terhadap pola-pola nilai yang dihadapi. 

Dan dalam menyelesaikan penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan 

deskriptif. Artinya, data yang dikumpulkan bukan berupa data angka, melainkan 

data yang berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen pribadi, 

catatan atau memo peneliti dan dokumen resmi lain yang mendukung. Tujuan 

menggunakan pendekatan kualitatif adalah agar peneliti dapat menggambarkan 

realita empiris di balik fenomena yang terjadi terkait denganefektifitas 
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penggunaan jembatan penyeberangan orangdi kawasan SP Plaza Batu Aji Kota 

Batam secara mendalam, rinci dan tuntas. 

 

 

3.2. Fokus Penelitian 

 

Fokus penelitian menurut Spradley (Sugiyono, 2014:209), adalah domain 

tunggal atau beberapa domain yang terkait dari situasi sosial. Dalam penelitian 

kualitatif, penentuan fokus dalam proposal lebih didasarkan pada tingkat kebaruan 

informasi yang akan diproleh dari situasi sosial (lapangan). Yang menjadi fokus 

penelitian ini adalah efektivitas penggunaan jembatan penyeberangan orang di SP 

Plaza Batu Aji. Pada penelitian kali ini peneliti memilih teori efektivitas menurut 

William N. Dunn. Berikut ini adalah penjelasan dari beberapa indikator 

penelitian: 

1. Efisiensi 

Efisiensi akan terjadi jika penggunaan sumber daya diberdayakan secara 

optimum sehingga suatu tujuan akan tercapai. William N. Dunn 

berpendapat bahwa: Efisiensi (efficiency) berkenaan dengan jumlah usaha 

yang diperlukan untuk menghasilkan tingkat efektivitas tertentu. Efisiensi 

yang merupakan sinonim dari rasionalitas ekonomi, adalah merupakan 

hubungan antara efektivitas dan usaha, yang terakhir umumnya diukur dari 

ongkos moneter. Efisiensi biasanya ditentukan melalui perhitungan biaya 

per unit produk atau layanan. Kebijakan yang mencapai efektivitas 

tertinggi dengan biaya terkecil dinamakan efisien. 



70 

 

 

 

2. Kecukupan 

Kecukupan dalam kebijakan publik dapat dikatakan tujuan yang telah 

dicapai sudah dirasakan mencukupi dalam berbagai hal. William N. Dunn 

mengemukakan bahwa kecukupan (adequacy) berkenaan dengan seberapa 

jauh suatu tingkat efektivitas memuaskan kebutuhan, nilai, atau 

kesempatan yang menumbuhkan adanya masalah. Dari pengertian di atas 

dapat disimpulkan bahwa kecukupan masih berhubungan dengan 

efektivitas dengan mengukur atau memprediksi seberapa jauh alternatif 

yang ada dapat memuaskan kebutuhan, nilai atau kesempatan dalam 

menyelesaikan masalah yang terjadi. 

3. Perataan 

Perataan dalam kebijakan publik dapat dikatakan mempunyai arti sama 

dengan keadilan yang diberikan dan diperoleh sasaran kebijakan publik. 

William N. Dunn menyatakan bahwa kriteria kesamaan (equity) erat 

berhubungan dengan rasionalitas legal dan sosial dan menunjuk pada 

distribusi akibat dan usaha antara kelompok-kelompok yang berbeda 

dalam masyarakat. Kebijakan yang berorientasi pada perataan adalah 

kebijakan yang akibatnya atau usaha secara adil didistribusikan. Suatu 

program tertentu mungkin dapat efektif, efisien, dan mencukupi apabila 

biaya manfaat merata. Kunci dari perataan yaitu keadilan atau kewajaran. 

4. Responsivitas 

Responsivitas dalam kebijakan publik berarti tanggapan sasaran kebijakan 

publik atas penerapan suatu kebijakan.Menurut William N. Dunn 



71 

 

 

 

responsivitas (responsiveness) berkenaan dengan seberapa jauh suatu 

kebijakan dapat memuaskan kebutuhan, preferensi, atau nilai kelompok-

kelompok masyarakat tertentu. Keberhasilan kebijakan dapat dilihat 

melalui tanggapan masyarakat atas pelaksanaannya setelah terlebih dahulu 

memprediksi pengaruh yang akan terjadi jika suatu kebijakan akan 

dilaksanakan. Tanggapan masyarakat setelah dampak kebijakan sudah 

mulai dapat dirasakan dapat dalam bentuk yang positif berupa dukungan 

ataupun wujud yang negatif berupa penolakan. Dunn pun mengemukakan 

bahwa kriteria responsivitas adalah penting karena analisis yang dapat 

memuaskan semua kriteria lainnya (efektivitas, efisiensi, kecukupan, 

kesamaan) masih gagal jika belum menanggapi kebutuhan aktual dari 

kelompok yang semestinya diuntungkan dari adanya suatu kebijakan. 

5. Ketepatan 

Ketepatan merujuk pada nilai atau harga dari tujuan program dan pada 

kuatnya asumsi yang melandasi tujuan-tujuan tersebut. William N. Dunn 

menyatakan bahwa kelayakan (Appropriateness) adalah: “Kriteria yang 

dipakai untuk menseleksi sejumlah alternatif untuk dijadikan rekomendasi 

dengan menilai apakah hasil dari alternatif yang direkomendasikan 

tersebut merupakan pilihan tujuan yang layak. Kriteria kelayakan 

dihubungkan dengan rasionalitas substantif, karena kriteria ini 

menyangkut substansi tujuan bukan cara atau instrumen untuk 

merealisasikan tujuan tersebut”. Artinya ketepatan dapat diisi oleh 

indikator keberhasilan kebijakan lainnya (bila ada). Misalnya dampak lain 
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yang tidak mampu diprediksi sebelumnya baik dampak tak terduga secara 

positif maupun negatif atau dimungkinkan alternatif lain yang dirasakan 

lebih baik dari suatu pelaksanaan kebijakan sehingga kebijakan bisa lebih 

dapat bergerak secara lebih dinamis. 

 

 

3.3 Sumber Data 

 

 Dalam penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, tetapi oleh 

Spradley (Sugiyono, 2016) dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang 

terdiri dari tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actor), dan aktivitas 

(activity) yang berinteraksi secara sinergis. Pada penelitian kualitatif peneliti 

memasuki situasi sosial tertentu, melakukan observasi dan wawancara kepada 

orang-orang yang dipandang memiliki power dan otoritas yang tahu tentang 

situasi soaial tersebut. Penentuan sumber data pada orang yang diwawancarai 

dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbanagan serta tujuan 

tertentu dan bersifat snowball. Hasil penelitian dengan metode kualitatif hanya 

berlaku untuk kasus situasi sosial tersebut dan dapat ditransferkan atau diterapkan 

situasi soaial lain, apabila situasi sosial lain tersebut memiliki kemiripan atau 

kesamaan dengan situasi sosial yang diteliti (Sugiyono, 2016). Berdasarkan 

sumbernya, data pada penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

1. Data primer adalah data yang dibuat oleh peneliti untuk menyelesaikan 

permasalahan yang sedang ditangani. Data dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari narasumber atau tempat objek penelitian 
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dilakukan. Adapun sumber data primer dalam penelitian ini adalah dari 

para narasumber/informan yang berada dibeberapa bagian Dinas 

Perhubungan Kota Batam yaitu Ibu Irma Rima Eka selaku Kepala Seksi 

Bidang Perencanaan Teknis, Bapak Jimmi Aritonang selaku Staff Ahli 

Bendaharaan Barang dan beberapa masyarakat yang peneliti temui di 

kawasan jembatan penyeberangan orang SP Plaza Batu Aji.  

2. Data sekunder adalah data yang telah dikumpulkan untuk maksud selain 

menyelesaikan masalah yang sedang dihadapi. Data ini dapat ditemukan 

dengan cepat. Dalam penelitian ini yang menjadi sumber data sekunder 

adalah buku, artikel, jurnal serta situs di internet yang berkenaan dengan 

penelitian yang dilakukan. 

 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan peneliti 

dalam mendapatkan data-data yang berkaitan dengan pokok bahasan dalam 

rangka untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data yang utama yaitu (Sugiyono, 

2016) : 

1. Observasi  

Nasution (Sugiyono, 2016:226) menyatakan bahwa, observasi adalah dasar 

semua ilmu pengetahuan. Para ilmuan hanya dapat bekerja berdasarkan data, 
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yaitu fakta mengenai dunia kenyataan yang di peroleh melalui observasi. Data 

itu dikumpulkan dan sering dengan bantuan berbagai alat yang sangat canggih, 

sehingga benda-benda yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang 

sangat jauh (benda ruang angkasa) dapat di observasi dengan jelas. Sanafiah 

Faisal (Sugiyono,2016:226)  mengklasifikasikan observasi menjadi observasi 

berpartisipasi ( participant observation), observasi secara terang-terangan dan 

tersamar (overt observation dan covert observation), dan observasi yang tak 

berstruktur (unstructured observation). 

2. Wawancara  

Esterberg dalam (Sugiyono, 2016:231) mendefinisikan wawancara adalah 

merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui 

tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 

tertentu. Teknik pengumpulan data dengan wawancara digunakan bila, peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus di teliti dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam. Teknik pengumpulan data ini mendasarkan 

diri pada laporan tentang diri sendiri atau setidak-tidaknya pada pengetahuan 

dan atau keyakinan pribadi. Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, 

wawancara semistruktur dan tidak terstruktur. 

3. Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan misalnya catatan harian, sejarah kehidupan (life histories), 

ceritera, biografi, peraturan dan kebijakan. Dokumen berbentuk gambar 
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misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen berbentik karya-

karya monumental dari seseorang misalnya karya seni, yang dapat berupa 

gambar, patung, film, dan lain-lain. 

 

 

 

3.5. Teknik Analisa Data 

 

 Miles dan Huberman (Sugiyono, 2016) bahwa aktifitas dalam analisis data 

kualitatif dilakukan secara terus menerus hingga tuntas, sehingga datanya jenuh. 

Aktifitas dalam analisis data ini meliputi : 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal poko, memfokuskan 

pada hal-hal yang penting, dicari tema dan potonya. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambar yang lebih jelas, dan 

mempermudah peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya, dan 

mencarinya bila diperlukan. 

b. Data Displey (Penyajian Data) 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan  dalam bentuk 

uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan flowchart. Yang 

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 

teks yang bersifat naratif. 

c. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan/Verifikasi) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 

yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
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gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 

sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 

interaktif, hipotesis atau teori. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Sugiyono, 2014 

Gambar 3.1 Komponen dalam analisis data (interactive model) 

 

3.6. Keabsahan Data 

 

Uji keabsahaan data meliputi uji kredibilitas data (validitas internal), uji 

depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ 

generalisasi), dan uji komfirmabilitas (obyektivitas). Namun peneliti hanya 

menggunakan uji yang utama adalah uji kredibilitas data. Uji kredibilitas data 

dilakukan dengan (Sugiyono, 2016) : 

1. Perpanjangan pengamatan 

Pengumpulan 

Data 

 Penyajian Data 

Reduksi Data 

Kesimpulan/ 

Verifikasi 
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Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang pernah 

ditemui maupun yang baru. 

2. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara lebih 

cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka kepastian data 

dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan sistematis. 

3. Trianggulasi  

Trianggulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan 

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. 

Dengan demikian terdapat trianggulasi sumber, trianggulasi teknik 

pengumpulan data dan waktu. 

4. Analisis kasus negatif 

Melakukan analisis kasus negatif berarti peneliti mencari data yang 

berbeda atau bahakan bertentangan dengan data yang telah ditemukan. 

Bila tidak ada lagi data yang berbeda atau bertentangan dengan temuan, 

berarti data yang ditemukan sudah dapat dipercaya. 

5. Menggunakan bahan referensi 

Yang dimaksud dengan refrensi disisni adalah adanya pendukung untuk 

membuktikan data yang telah ditemukan oleh peneliti. Dalam laporan 

penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu dilengkapi 

dengan foto-foto atau dokumen autentik, sehingga menjadi lebih dapat 

dipercaya. 
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6. Mengadakan membercheck 

Membercheck adalah proses pengecekan data yang diperoleh peneliti 

kepada pemberi data. Tujuan membercheck adalah untuk mengetahui 

seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang diberikan oleh 

pemberi data. 

 

 

 

3.7. Lokasi dan Jadwal Penelitian 

 

 

3.7.1 Lokasi 

 

Lokasi penelitian merupakan tempat peneliti mengambil sebuah kasus. 

Penelitian ini dilakukan di jembatan penyeberangan orang di kawasan SP Plaza 

Batu Aji dan Dinas Perhubungan Kota Batam. 

 

3.7.2 Jadwal Penelitian 

 

Setiap rancangan penelitian perlu dilengkapi dengan jadwal kegiatan yang 

akan dilaksanakan yang berisi jadwal kegiatan apa saja yang akan dilakukan 

selama penelitian (Sugiyono, 2014: 286). Berikut ini adalah tabel jadwal kegiatan 

yang dilakukan selama penelitian berlangsung. 

 

 

 

 


